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Abstract
Among Javanese people who uphold the tradition of ruwatan, when they experience calamity, they believe that it is caused by sukerto or bad luck that they receive. The purpose of writing this article is to examine the Da'wah Messages in the Ruwat dadung tradition. When viewed from a da'wah perspective, the relationship between religion and local culture can be explained in the context that local culture provides guidance in the da'wah process so that it can be carried out wisely, accordingly, and relevant to the community. The writing of this article uses descriptive qualitative methods. The da'wah messages contained in Javanese culture in the Ruwat dadung tradition include the value of friendship, gratitude, togetherness or harmony, equality, sincerity, mutual cooperation and helping.
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Abstrak
Di kalangan masyarakat Jawa yang menjunjung tinggi tradisi ruwatan, ketika mereka mengalami musibah, mereka meyakini bahwa itu disebabkan oleh sukerto atau nasib buruk yang mereka terima. Tujuan dari penulisan artikel ini adalah untuk mengkaji Pesan-Pesan Dakwah yang ada pada tradisi Ruwat dadung. Jika ditinjau dari perspektif dakwah, hubungan antara agama dan budaya lokal dapat dijelaskan dalam konteks bahwa budaya lokal memberikan panduan dalam proses dakwah agar dapat dilakukan dengan bijaksana, sesuai, dan relevan bagi masyarakat. Penulisan artikel ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Adapun Pesan-pesan dakwah yang terkandung dalam Budaya Jawa  dalam tradisi Ruwat dadung diantaranya adalah Pesan silaturahmi, Syukur, kebersamaa atau kerukunan, kesetaraan, keikhlasan, gotong royong dan tolong menolong.
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PENDAHULUAN 
Manusia dan kebudayaan tak terpisahkan, keduanya saling terhubung. Hasil pemikiran, penciptaan, dan karya manusia adalah bagian dari proses kebudayaan yang berkembang dalam masyarakat. Tindakan dan pemikiran yang berulang-ulang pada akhirnya dapat membentuk tradisi. Tradisi, berasal dari bahasa Latin "tradition" yang berarti meneruskan atau kebiasaan, merupakan proses di mana warisan kebudayaan dipertahankan dan dialihkan dari satu generasi ke generasi berikutnya dalam konteks sosial masyarakat[footnoteRef:1]. Dalam konteks tradisi dan budaya di Jawa, terdapat beragam kebudayaan dan tradisi dengan ciri khasnya sendiri yang masih dipraktikkan oleh generasi-generasi saat ini. Salah satu contohnya adalah ruwat atau ruwatan.  [1:  Muhammad Sholikhin, Ritual dan Tradisi Islam Jawa, Cetakan Pertama, (Jakarta: PT Suka Buku, 2010), hal. 19] 

Secara prinsip, tradisi ruwatan ini bertujuan untuk menyadarkan manusia akan berbagai keburukan dan risiko yang mungkin dihadapinya sebagai konsekuensinya.[footnoteRef:2] Mempertahankan tradisi ruwatan adalah bagian penting dalam menjaga kelangsungan budaya bangsa. Tradisi merupakan pondasi kebudayaan, yang tanpanya keberlangsungan kebudayaan akan terganggu. Dengan mempertahankan tradisi, hubungan antara individu dan masyarakat dapat berjalan harmonis, dan keberlangsungan sistem kebudayaan dapat terjaga. Jika tradisi dihilangkan, kebudayaan tersebut mungkin akan mengalami kepunahan. [2:  Relin, Aktualisasi Ruwatan Pada Masyarakat Jawa (Kajian Filosofis), Cetakan Pertama, (Bali: Ashram Gandhi Puri, 2015), hal. 2] 

Di kalangan masyarakat Jawa yang menjunjung tinggi tradisi ruwatan, ketika mereka mengalami musibah, mereka meyakini bahwa itu disebabkan oleh sukerto atau nasib buruk yang mereka terima. Oleh karena itu, mereka merasa perlu untuk membersihkan diri dengan melakukan ritual ruwatan. Ritual ruwatan dianggap sebagai cara untuk membersihkan diri dari marabahaya atau nasib buruk tersebut. Salah satu tradisi ruwatan yang masih dipertahankan hingga kini, terutama di Kabupaten Kebumen, adalah Ruwat Dadung yang dilakukan di Desa Peniron.
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Gambar 1. Foto acara Ruwat Dadung

Ruwat Dadung adalah sebuah upacara tradisional yang bertujuan untuk melindungi hewan ternak dari serangan penyakit. Desa Peniron dipilih sebagai tempat pelaksanaan karena menjadi satu-satunya desa yang masih mempertahankan tradisi Ruwat Dadung dari satu generasi ke generasi berikutnya, dan masih terus dilaksanakan hingga saat ini. Tradisi ini merupakan warisan dari nenek moyang masyarakat Desa Peniron yang dipercayai dan diwariskan secara turun-temurun. Terlebih lagi, dengan munculnya beberapa wabah penyakit yang mengancam hewan ternak, masyarakat mengadakan kegiatan ruwat dadung atas petunjuk dari para sesepuh, dengan harapan dapat terhindar dari wabah penyakit dan bahaya yang melanda ternak mereka.
Implementasi Ruwat Dadung memiliki pengaruh Islam yang signifikan. Upacara ini bukan hanya sekadar tradisi, tetapi juga menjadi sarana dakwah untuk menyebarkan Pesan-Pesan Islam di tengah masyarakat. Masyarakat di Kebumen, khususnya Desa Peniron, didorong untuk memahami dan mempraktikkan ajaran Islam. Dakwah adalah usaha untuk mengajak manusia mematuhi ajaran Allah SWT dengan maksud mengarahkan mereka menuju kebajikan, kesucian, kesejahteraan, keadilan, kesetaraan, kebahagiaan, dan keselamatan di dunia dan akhirat. Sebab manusia pada dasarnya memiliki naluri untuk berbuat baik, mencari kebenaran, memelihara kesucian, dan memiliki sifat-sifat yang selaras dengan Pesan-Pesan tersebut.[footnoteRef:3] [3:  Fahrurozzi, Ilmu Dakwah, Cetakan Pertama, (Jakarta: Pranamedia Group. 2019), hal. 45] 

Ruwat Dadung diharapkan dapat meningkatkan semangat masyarakat dalam menjaga tradisi, menjadi alat untuk menyatukan masyarakat dari berbagai latar belakang, dan sekaligus menjadi medium untuk menyebarkan ajaran Islam melalui berbagai acara yang diselenggarakan, sehingga Pesan-Pesan dakwah yang terkandung dalam tradisi tersebut dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga penulis tertarik untuk mengkaji Pesan-Pesan Islam yang ada pada tradisi Ruwat dadung.
Umadul Hasanah menyatakan bahwa tujuan utama dakwah adalah mengarahkan manusia ke jalan Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan baik di dunia maupun di akhirat, sesuai dengan ridha Allah SWT. Ini merupakan tujuan akhir yang diharapkan dari segala upaya dakwah, termasuk dalam bentuk tabligh, amar makruf nahi munkar, dakwah bil hal, atau gerakan dakwah lainnya[footnoteRef:4]. Muliaty Amin mengemukakan bahwa pesan dakwah memuat tiga prinsip utama, yaitu: 1) Aqidah, yang mencakup sistem keimanan terhadap Allah SWT sebagai dasar utama dalam seluruh aktivitas seorang Muslim, baik dalam hal mental maupun perilaku. 2) Syariat, yang terdiri dari serangkaian ajaran yang mengatur aktivitas umat Muslim dalam semua aspek kehidupan, dengan menggunakan halal dan haram sebagai pedoman. 3) Akhlak, yang melibatkan cara berinteraksi baik secara vertikal dengan Allah SWT maupun secara horizontal dengan sesama manusia dan seluruh ciptaan-Nya (hablumminalloh dan habluminannas).[footnoteRef:5] [4:  Umdadul Hasanah, Ilmu dan Filsafat Dakwah,  hal. 21.]  [5:  Muliaty Amin, Metodologi Dakwah, (Makasar: Alaudin University Press, 2013), hal 164.] 

Jika ditinjau dari perspektif dakwah, hubungan antara agama dan budaya lokal dapat dijelaskan dalam konteks bahwa budaya lokal memberikan panduan dalam proses dakwah agar dapat dilakukan dengan bijaksana, sesuai, dan relevan bagi masyarakat. Sementara itu, dalam kaitannya dengan kepentingan budaya lokal, kerjasama antara dakwah dan budaya lokal akan mendukung pelestarian dan peningkatan Pesan-Pesan budaya setempat. Terkait dengan budaya, umat Islam menerapkan prinsip Al Muhafadlatul ala qadimish sholih wal akhdu biljadi dil ashlah, yang mengedepankan pemeliharaan produk budaya lama yang baik dan adopsi produk budaya baru yang lebih baik. Islam menyesuaikan ajarannya dengan perkembangan dan dinamika masyarakat lokal. Dalam konteks penerapan hukum, dikenal tiga prinsip: adamul haraj (tidak menyulitkan), taqlihut-takallif (meringankan beban), dan atad rij (bertahap).[footnoteRef:6] [6:  Asep Kamil Astori, Dakwah Kultural: Relasi Islam dan Budaya Lokal, hal. 176.] 



METODE PENELITIAN
Penulisan artikel ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian kualitatif cenderung bersifat deskriptif, dengan pengumpulan data berupa kata-kata atau gambar, sehingga tidak mengutamakan angka.  Key Informan yang dipilih Dalang, Sesepuh Desa dan beberapa Masyarakat Desa Peniron Ketiganya peneliti anggap sebagai pihak-pihak yang paling mengetahui tentang Tradisi Ruwat Dadung di Desa Peniron. Teknik pengumpulan data menggunakan Teknik Observasi, Wawancara dan dokumentasi. . Teknik analisis data yang digunakan dalam penulisan ini adalah analisis data kualitatif dengan tahapan Data Reduction (Reduksi Data), Data Display (Penyajian Data), dan Conclusion Drawing/Verification.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pesan-Pesan yang terdapat dalam setiap tradisi atau budaya bervariasi dan memiliki makna yang penting bagi kehidupan masyarakat yang menerapkannya. Dari perspektif dakwah, kegiatan Ruwat Dadung tidak dianggap melanggar syariat Islam karena tujuannya adalah sebagai ungkapan rasa syukur kepada Allah atas berkah alam yang diberikan-Nya. Selama kegiatan Ruwat Dadung tetap berlandaskan pada prinsip-prinsip agama Islam, maka tidak dianggap sebagai pelanggaran. Jika dipandang dari sudut pandang materi dakwah, kegiatan Ruwat Dadung mencakup tiga aspek utama. Pertama, dalam konteks aqidah, Ruwat Dadung secara tidak langsung mengajarkan kepercayaan bahwa segala sesuatu berasal dari Allah. Kedua, dalam hal syariat, kegiatan Ruwat Dadung mendorong terjalinnya hubungan yang baik antar sesama manusia melalui berbagi, menyapa, dan gotong royong. Selain itu, tradisi ini juga mengajarkan bagaimana bersyukur dan menyebut Asma Allah dalam kegiatan istighosah, yang berkaitan dengan hubungan manusia dengan Sang Pencipta. Kedekatan antara Ruwat Dadung dan dakwah adalah sesuatu yang tak terpisahkan.
Ruwat Dadung merupakan salah satu bentuk dari dakwah kultural, yang merupakan jenis dakwah yang disampaikan melalui budaya yang telah berkembang dalam masyarakat, tanpa menghilangkan keaslian budaya tersebut. Dalam tradisi Ruwat Dadung, tidak seluruhnya menghilangkan aspek-aspek tradisional yang ada, melainkan mengubah atau menggantikan hal-hal yang dianggap tidak sesuai dengan syariat Islam. Dakwah kultural mengintegrasikan kebudayaan dengan ajaran agama Islam tanpa harus secara total menghapuskan tradisi atau kebudayaan yang telah ada, melainkan dengan cara mengadaptasi elemen-elemen yang dianggap tidak sesuai dengan syariat Islam dengan yang sesuai. Ruwat Dadung adalah salah satu contoh budaya yang berkembang di mana terdapat Pesan-Pesan dakwah di dalamnya.
Pada dasarnya, Pesan-Pesan agama Islam adalah serangkaian prinsip-prinsip hidup dan ajaran tentang cara manusia seharusnya menjalani kehidupannya di dunia ini. Prinsip-prinsip ini saling terkait dan membentuk satu kesatuan yang utuh yang tidak bisa dipisahkan. Pesan-Pesan dakwah yang terdapat dalam tradisi Ruwat Dadung di Desa Peniron antara lain:
1. Pesan Silaturahmi
Pesan pertama yang terkandung dalam pelaksanaan Ruwat Dadung adalah Pesan silaturrahmi. Dalam kegiatan ini, masyarakat diajarkan untuk menjaga hubungan silaturrahmi antara sesama warga. Hal ini terjadi karena selama pelaksanaan acara, masyarakat berinteraksi dan berkomunikasi, membangun hubungan dengan tetangga atau saudara. Proses ini terlihat dari tahapan sebelum acara, saat acara berlangsung, dan setelah acara selesai. Sebelum acara, terdapat pembentukan panitia dimana masyarakat berkumpul dan berkomunikasi, selain itu mereka bekerja sama untuk mempersiapkan panggung untuk pagelaran wayang dan membuat nasi tumpeng. Selama kegiatan ini, terjadi interaksi dan komunikasi yang baik antara tetangga dan masyarakat.
Observasi peneliti menunjukkan bahwa pelaksanaan tradisi Ruwat Dadung di Desa Peniron sangat diperkaya oleh Pesan-Pesan silaturahmi. Masyarakat, tanpa memandang kasta, jabatan, atau status sosial, saling berkomunikasi dan bekerja sama demi kesuksesan tradisi ini. Setelah acara selesai, mereka berkumpul di sepanjang jalan desa untuk makan bersama nasi tumpeng. Kegiatan ini tidak hanya mempererat hubungan antarwarga di Desa Peniron, tetapi juga dengan warga dari luar. Tradisi ini mendorong interaksi positif tanpa memandang status sosial, agama, atau golongan, baik antara yang kaya maupun yang miskin, dan bertujuan mempererat persaudaraan di Desa Peniron. Selain itu, tradisi ini juga dimanfaatkan oleh sebagian warga untuk mempererat silaturahmi antar keluarga, melibatkan sanak keluarga yang jarang bertemu dalam pembuatan nasi tumpeng.[footnoteRef:7] [7:  Observasi pelaksanaan Ruwat Dadung di Desa Peniron Kecamatan Pejagoan Kabupaten Kebumen pada tanggal 24 Mei 2023] 

Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber, peneliti menyimpulkan bahwa tradisi Ruwat Dadung di Desa Peniron memiliki dampak positif dalam menyambung silaturahmi antara masyarakat, baik itu di dalam maupun di luar Desa Peniron. Kegiatan ini juga berperan dalam menjaga hubungan kekeluargaan di antara mereka, sekaligus mempertahankan tradisi turun-temurun yang telah mereka lestarikan. Hal ini sejalan dengan ajaran agama Islam yang menekankan pentingnya menjaga silaturahmi dengan sesama manusia. Firman Allah SWT dalam surat Ar-Ra’d ayat 21 menegaskan hal ini.
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Artinya: Orang-orang yang menghubungkan apa yang Allah perintahkan untuk disambungkan (seperti silaturahmi), takut kepada Tuhannya, dan takut (pula) pada hisab yang buruk. (Q.S. Ar-Ra’d:21).[footnoteRef:8] [8:  Kementerian Pendidikan Republik Indonesia, Mushaf Al-Azhar: Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Kementerian Pendidikan RI, 2010), hal. 235] 

 
Pesan moral yang disampaikan oleh Pesan-Pesan dakwah dalam tradisi Ruwat Dadung mengajarkan kita pentingnya menjaga hubungan dengan Allah dan hubungan harmonis antara sesama manusia. Dalam tradisi ini, Pesan-Pesan seperti kebersamaan dan kekeluargaan, yang tercermin dalam praktik silaturahmi dan kerjasama, menunjukkan betapa pentingnya memelihara hubungan ini untuk menjaga keseimbangan antara manusia, alam, dan Allah SWT. Ketika silaturahmi terjaga dengan baik, masyarakat akan hidup rukun dan saling mendukung dalam membangun desa.
Top of Form
Bottom of Form

2. Pesan Syukur
Ruwat Dadung mengajarkan kepada warga Desa Peniron untuk bersyukur atas segala anugerah yang diberikan oleh Allah, termasuk hasil bumi, keindahan alam, atau bahkan hal-hal yang mungkin tidak disukai. Tradisi ini mengajarkan bahwa segala sesuatu harus disyukuri. Ketika manusia bersyukur atas berkat yang diberikan Allah, maka Allah akan memberikan lebih banyak nikmat kepada hamba-Nya yang bersyukur. Tujuan utama dari pelaksanaan Ruwat Dadung adalah sebagai bentuk ungkapan rasa syukur kepada Allah. Pesan yang terutama diajarkan dalam kegiatan ini adalah sikap syukur.
Konsep syukur diwujudkan dalam beberapa cara selama pelaksanaan Ruwat Dadung di Desa Peniron, misalnya dengan mengucapkan syukur kepada Allah selama acara pagelaran wayang dan kenduren atau saat makan bersama dengan nasi tumpeng. Nasi tumpeng juga merupakan simbol rasa syukur dengan menyediakan berbagai hidangan untuk dibagikan kepada orang lain sebagai sedekah. Ketika membuka acara, pembawa acara juga mengucapkan rasa syukur kepada Allah. Contoh lainnya adalah ketika sesepuh desa, seperti Mbah Siswoyo, menyampaikan rasa syukur saat memulai kegiatan Ruwat Dadung. Ini mengajarkan kita untuk selalu bersyukur atas segala anugerah yang diberikan oleh Allah SWT.[footnoteRef:9] [9:  Observasi pelaksanaan Ruwat Dadung di Desa Peniron Kecamatan Pejagoan Kabupaten Kebumen pada tanggal 24 Mei 2023] 

Tradisi Ruwat Dadung merupakan bentuk ekspresi rasa syukur atas berkah yang diberikan oleh Allah melalui kelimpahan kekayaan alam. Dalam pelaksanaan tradisi ini, terlihat Pesan-Pesan dakwah yang secara tidak langsung mengajarkan cara mensyukuri nikmat yang diberikan oleh Allah. Salah satu Pesan syukur yang ditekankan oleh tradisi ini adalah pentingnya mengingat Allah sebagai pemberi nikmat setiap kali mendapatkan sesuatu, sehingga rasa syukur selalu diungkapkan kepada-Nya. Konsep syukur dalam Ruwat Dadung sejalan dengan ajaran agama Islam yang menekankan pentingnya bersyukur atas segala anugerah Allah. Firman Allah dalam Q.S. Ibrahim ayat 7 juga menggarisbawahi pentingnya bersyukur.
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Artinya: (Ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, “Sesungguhnya jika kamu bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), sesungguhnya azab-Ku benar-benar sangat keras. (Q.S. Ibrahim:7).[footnoteRef:10] [10:  Kementerian Pendidikan Republik Indonesia, Mushaf Al-Azhar: Al-Qur’an dan Terjemah, Op. Cit, hal. 352] 


Ayat tersebut menekankan pentingnya untuk selalu bersyukur kepada Allah, karena Allah SWT akan melipatgandakan nikmat bagi mereka yang bersyukur dan mengurangi nikmat bagi hamba-Nya yang tidak bersyukur. Dalam pelaksanaan Ruwat Dadung, masyarakat menyadari bahwa segala kenikmatan yang mereka rasakan, seperti kelimpahan kekayaan alam, berasal dari Allah SWT, sehingga rasa syukur mereka hanya ditujukan kepada-Nya. Mereka merasakan kebahagiaan atas berkat kekayaan alam, seperti hasil ternak dan hasil bumi yang melimpah, serta keindahan alam yang merupakan anugerah dari Allah SWT.
3. Pesan Kebersamaan dan Kerukunan
Dalam tradisi Ruwat Dadung, kebersamaan tercermin dalam cara mereka mengorganisir dan menyiapkan acara dengan baik, kerja sama tim, dan upaya mereka untuk menjaga hubungan yang harmonis di antara mereka. Melalui pembagian tugas di antara panitia, alokasi pekerjaan, diskusi, dan interaksi lainnya, kebersamaan dan kerukunan di antara penduduk desa semakin diperkuat. Hal ini terjadi tanpa memandang perbedaan usia, status sosial, atau jabatan. Mereka bekerja bersama-sama dalam membangun panggung, berdiskusi untuk menyelesaikan tugas, serta saling bekerja sama dalam persiapan tempat acara, yang membuat acara menjadi lebih menarik. Kolaborasi ini menguatkan rasa persatuan dan kerja sama di antara warga desa, yang bekerja sama dalam menjalankan tugas-tugas dan kegiatan yang ada.[footnoteRef:11] [11:  Wawancara dengan Siswoyo selaku sesepuh di Desa Peniron, Kecamatan Pejagoan, Kabupaten Kebumen pada tanggal 24 Mei 2023] 

Prinsip-prinsip kebersamaan yang penting untuk ditanamkan dan dipupuk sebenarnya cukup sederhana, yaitu melibatkan interaksi, berbagi, dan sinergi. Melalui interaksi yang intens, komunikasi antar warga dapat meningkat dengan saling menghargai, menciptakan suasana kebersamaan yang nyaman dan aman. Berbagi antara sesama warga menciptakan rasa saling ketergantungan dan solidaritas, yang pada akhirnya menghasilkan kekompakan. Pesan-Pesan kebersamaan yang ada dalam tradisi Ruwat Dadung sejalan dengan prinsip-prinsip keislaman. Tradisi ini tidak melanggar aturan atau norma-norma agama yang berlaku dalam masyarakat. Masyarakat Desa Peniron memadukan ajaran agama dengan budaya mereka. Mereka memandang bahwa adat tidak boleh bertentangan dengan agama, dan segala sesuatu yang bertentangan dengan ajaran agama tidak boleh diterapkan dalam kehidupan berkomunitas. Konsep kebersamaan ini tercermin dalam ayat 13 surat Al-Hujurat, yang menekankan pentingnya persatuan dan kerjasama dalam kehidupan bermasyarakat.
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Artinya: Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Teliti (Q.S. Al-Hujarat:13)[footnoteRef:12] [12:  6 Kementerian Pendidikan Republik Indonesia, Mushaf Al-Azhar: Al-Qur’an dan Terjemah, Op. Cit, hal. 378] 


Penafsiran dari ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa perbedaan adalah bagian dari ketetapan Allah yang pasti akan ada dalam setiap manusia, terutama dalam kehidupan berkomunitas. Namun, perbedaan ini seharusnya tidak menjadi alasan untuk memecah belah umat manusia, melainkan sebagai sarana untuk saling mengenal dan memahami satu sama lain. Dalam tradisi Ruwat Dadung, kebersamaan di antara warga Desa Peniron sangat penting untuk menjamin keberhasilan pelaksanaan tradisi ini.

4. Pesan Kesetaraan
Dalam kehidupan masyarakat, tidak ada pemisahan antara warga berdasarkan status sosial, budaya, atau gender. Semua penduduk desa diperlakukan secara adil tanpa adanya diskriminasi antara yang kaya dan yang miskin, atau antara kelas elit dan kelas reguler. Semua warga memiliki status dan kedudukan yang sama di mata masyarakat. Mereka tinggal bersama dalam satu lingkungan tanpa memandang status sosial mereka. Berdasarkan pengamatan peneliti, dalam tradisi Ruwat Dadung, seluruh anggota masyarakat berkumpul bersama tanpa memperhatikan perbedaan status sosial. Mereka bersatu dan berbagi makanan tanpa memandang usia, kekayaan, atau faktor lainnya. Hal ini menunjukkan Pesan kesetaraan yang dapat membawa keadilan bagi semua warga desa. Upaya memperkuat Pesan kesetaraan ini di Desa Peniron bertujuan untuk mengajak warga agar sadar akan pentingnya sikap yang adil dan setara terhadap sesama manusia, tanpa membeda-bedakan berdasarkan latar belakang sosial, status, atau jabatan.





5. Pesan Keikhlasan

Ikhlas berarti berharap ridha Allah Swt tanpa menaruh ketergantungan pada hal lain selain-Nya. Dalam praktik Ruwat Dadung, konsep keikhlasan sangat ditekankan. Sebagaimana yang disampaikan oleh sesepuh desa dalam hasil wawancara:
Di dalam tradisi Ruwatan Dadung ini mengajarkan kepada kita supaya ikhlas dalam hal apapun. Tercermin ketika warga dalam membantu mempersiapkan acara, mereka ikhlas tanpa mengharap imbalan apapun. Semata-mata mereka lakukan untuk memperlancar acara ruwatan dan hanya mengharap ridho Alloh SWT.[footnoteRef:13] [13:  Wawancara dengan Siswoyo selaku sesepuh di Desa Peniron, Kecamatan Pejagoan, Kabupaten Kebumen pada tanggal 24 Mei 2023] 


Berdasarkan pengamatan peneliti di lapangan, jiwa keikhlasan tampak jelas dari perilaku warga Desa Peniron. Mereka aktif membantu dalam semua tahapan acara, mulai dari persiapan hingga penyelesaian, tanpa mengharapkan imbalan apapun. Saat menyusun acara ruwatan, warga dengan tulus hati memberikan bantuan tanpa mengharapkan balasan. Mereka menyediakan tempat, peralatan, sesaji, dan segala yang dibutuhkan untuk acara tersebut. Saat acara berlangsung, mereka saling mendukung dengan penuh ketulusan demi kesuksesan acara tersebut. Sebagai contoh lain, saat menyelenggarakan acara syukuran dan kirab, warga Desa Peniron berkontribusi dengan menyumbangkan makanan berupa nasi tupeng yang kemudian dibagikan dan dinikmati bersama. Observasi ini sesuai dengan ayat 5 dari surah Al-Bayyinah yang membahas konsep keikhlasan.
[image: ]


Artinya: Mereka tidak diperintah, kecuali untuk menyembah Allah dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya lagi hanif (istikamah), melaksanakan salat, dan menunaikan zakat. Itulah agama yang lurus (benar). (Q.S. Al-Bayyinah:5).[footnoteRef:14] [14:  Kementerian Pendidikan Republik Indonesia, Mushaf Al-Azhar: Al-Qur’an dan Terjemah, Op. Cit, hal. 574] 

Tradisi Ruwat Dadung di Desa Peniron tidak hanya mengajarkan pentingnya mempertahankan tradisi atau budaya, tetapi juga mengandung Pesan-Pesan dakwah, terutama Pesan keikhlasan dalam tindakan yang dilakukan oleh warga Desa Peniron, yang didasarkan pada upaya mencari keridhaan Allah Swt. Keikhlasan ini juga terlihat dalam pemberian nasi tumpeng yang kemudian dibagikan dan disantap bersama oleh warga setempat dan mereka yang turut serta dalam tradisi tersebut.
6. Pesan Gotong royong
Pesan gotong royong dalam tradisi Ruwat Dadung tercermin melalui aksi nyata yang menunjukkan kerjasama dan pertolongan antarwarga untuk menjamin kelancaran penyelenggaraan tradisi yang menjadi tujuan bersama. Hal ini merupakan ekspresi dari Pesan dasar yang dimiliki manusia sebagai makhluk sosial. Karena pelaksanaan tradisi Ruwat Dadung memerlukan keterlibatan orang lain, mengingat manusia sebagai makhluk sosial, kerja sama antarindividu menjadi krusial.Kegiatan Ruwat Dadung memupuk semangat gotong royong di antara warga, yang tercermin dalam berbagai aspek, mulai dari pembuatan gunungan hingga persiapan festival atau persiapan lainnya. Warga dengan sukarela bekerja sama satu sama lain, saling meminta dan memberi bantuan demi keberhasilan acara. Dari hasil wawancara dengan sesepuh desa, tergambar bahwa:
Sing jelas mas, acara Ruwat Dadung ini mengandung Pesan gotong-royong kranten sedoyo rosesi kegiatan meniko kedah melibatkan sedoyo warga masyarakat, kedah disengkuyung sareng-sareng kengge kesuksesan acara meniko. Masyarakat kedah saling tolong-menolong lan saling gotong-royong kados dene nyiapaken tempat acara, masak-memasak, nyiapaken syarat kangge Ruwat Dadung lan lintu-lintunipun. Dados kesuksesan acara meniko dados kewajibane sedoyo warga Desa Peniron.[footnoteRef:15] [15:  Wawancara dengan Siswoyo selaku sesepuh di Desa Peniron, Kecamatan Pejagoan, Kabupaten Kebumen pada tanggal 24 Mei 2023] 

Ajaran Islam menekankan pentingnya berbagi, mencintai, dan menyayangi sesama, yang sejalan dengan prinsip gotong royong. Setiap muslim dianggap sebagai saudara, oleh karena itu, saling mengasihi, tolong-menolong, dan bekerja sama adalah kewajiban. Kerjasama dalam kehidupan bermasyarakat sangatlah vital karena manusia secara alami adalah makhluk sosial yang memerlukan interaksi dengan sesama. Hal ini sesuai dengan QS. Al-Maidah ayat 2 [image: ]yang menyatakan:

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu melanggar syiar-syiar kesucian Allah, dan jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban) dan qala'id (hewan-hewan kurban yang diberi tanda), dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitulharam; mereka mencari karunia dan keridaan Tuhannya. Tetapi apabila kamu telah menyelesaikan ihram, maka bolehlah kamu berburu. Jangan sampai kebencian(mu) kepada suatu kaum karena mereka menghalang-halangimu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat melampaui batas (kepada mereka). Dan tolongmenolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolongmenolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksaan-Nya (Q.S Al-Miadah:2).1Top of Form
Bottom of Form

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu melanggar syiar-syiar kesucian Allah, dan jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban) dan qala'id (hewan-hewan kurban yang diberi tanda), dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitulharam; mereka mencari karunia dan keridaan Tuhannya. Tetapi apabila kamu telah menyelesaikan ihram, maka bolehlah kamu berburu. Jangan sampai kebencian(mu) kepada suatu kaum karena mereka menghalang-halangimu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat melampaui batas (kepada mereka). Dan tolongmenolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolongmenolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksaan-Nya (Q.S Al-Maidah:2).[footnoteRef:16] [16:  Kementerian Pendidikan Republik Indonesia, Mushaf Al-Azhar: Al-Qur’an dan Terjemah, Op. Cit, hal. 186.] 

Ayat tersebut menegaskan bahwa Allah SWT mengamanatkan kepada manusia untuk saling membantu dalam kebaikan dan ketakwaan, serta melarang mereka untuk membantu dalam hal-hal yang dilarang oleh Allah SWT. Kegiatan Ruwat Dadung merupakan pelajaran gotong royong antara sesama warga, di mana mereka saling bahu membahu dan tolong-menolong untuk menyelenggarakan acara Ruwat Dadung. Mulai dari pembuatan panggung, organisasi acara, hingga persiapan lainnya, warga dengan sukarela bekerja sama, saling meminta dan memberi bantuan. Dari partisipasi dalam Ruwat Dadung, muncul semangat solidaritas dan kolaborasi di antara mereka.
Dari uraian tersebut, terlihat bahwa Ruwat Dadung adalah salah satu bentuk penyebaran ajaran Islam yang menggunakan tradisi lokal sebagai mediumnya. Pendekatan ini telah diilhami oleh Walisongo, yang menggunakan pendekatan dakwah kultural sebagai strategi penyebaran agama Islam. Dengan memanfaatkan tradisi lokal yang masih dijalankan secara luas oleh masyarakat, dakwah dapat meresap dan menyatu dengan lingkungan sosial. Dengan demikian, melalui metode dakwah kultural, masyarakat dapat menjaga dan mempraktikkan tradisi yang sejalan dengan ajaran Islam tanpa mengganggu keyakinan keagamaan.
Top of Form
Bottom of Form


KESIMPULAN
Berkaitan dengan upaya menyebarkan ajaran Islam dalam kebudayaan Jawa, diharapkan bahwa kegiatan ini dapat menjadi sarana untuk menyatukan masyarakat dari berbagai latar belakang, serta menjadi platform untuk mempromosikan Pesan-Pesan agama Islam melalui semua rangkaian acara yang dilaksanakan. Dengan demikian, Pesan-Pesan dakwah yang terkandung dalam tradisi tersebut dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan tulisan ini, dapat disimpulkan bahwa beberapa Pesan dakwah yang tercermin dalam Budaya Jawa tersebut antara lain adalah Pesan persaudaraan, rasa syukur, semangat kebersamaan, kesetaraan, semangat gotong royong, dan saling membantu.
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in the context that local culture provides guidance in the da'wah process so that it can be carried 
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